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ABSTRAK 
Kegiatan magang merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran yang memberikan kesempatan untuk 
memahami penerapan manajemen secara langsung di 
lingkungan kerja. Artikel ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan operasional bisnis dalam 
mendukung administrasi dan layanan perbankan pada PT 
Bank Muamalat Indonesia Tbk Cabang Cilegon. Metode yang 
digunakan adalah observasi dan praktik kerja secara 
langsung selama pelaksanaan magang. Kegiatan yang 
dilakukan meliputi pengenalan lingkungan kerja, 
administrasi filing, melengkapi formulir pembukaan 
rekening nasabah, pengelolaan dokumen tutup rekening, 
bantex dokumen, scanning dokumen untuk kebutuhan 
audit, serta penggunaan sistem BDS dan MARS. Selain itu, 
kegiatan juga mencakup distribusi QRIS dan edukasi kepada 
merchant atau UMKM mengenai penggunaan layanan 
pembayaran digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
operasional bisnis memiliki peran penting dalam 
mendukung kelancaran aktivitas perbankan melalui 
pengelolaan dokumen yang tertib, ketelitian administrasi, 
penggunaan sistem kerja, dan pelayanan kepada nasabah 
serta merchant. Kendala yang ditemukan antara lain 
gangguan sistem, formulir yang belum lengkap, dokumen 
yang belum tersusun secara konsisten, serta keterbatasan 
pemahaman sebagian pengguna terhadap layanan QRIS dan 
aplikasi merchant. Upaya yang dilakukan berupa 
pemeriksaan ulang dokumen, penataan arsip berdasarkan 
periode, pelaporan gangguan sistem, serta pendampingan 
dan edukasi secara langsung. 
 
Kata kunci: Operasional Bisnis, Administrasi, 
Pengelolaan Dokumen, BDS, MARS, QRISS. 

 

ABSTRACT 
Internship is a learning activity that provides an 
opportunity to understand the application of management 
practices directly in the workplace. This article aims to 
describe the implementation of business operations in 
supporting banking administration and services at PT Bank 
Muamalat Indonesia Tbk Cilegon Branch. The method used 
was direct observation and practical work during the 
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internship. Activities included workplace orientation, 
filing administration, completing customer account-
opening forms, managing account-closing documents, 
organizing documents, scanning documents for audit 
purposes, and using the BDS and MARS systems. The 
activities also included QRIS distribution and education for 
merchants or MSMEs regarding digital payment services. 
The results indicate that business operations play an 
important role in supporting banking activities through 
orderly document management, administrative accuracy, 
proper use of work systems, and service to customers and 
merchants. The obstacles encountered included system 
errors, incomplete forms, inconsistent document 
arrangement, and limited understanding among some users 
regarding QRIS and merchant applications. The solutions 
included document rechecking, systematic filing, reporting 
system problems, and direct assistance and education. 
 
Keywords: Business Operations, Administration, 
Document Management, BDS, MARS, QRISS. 

 

PENDAHULUAN 
Perbankan merupakan salah satu bidang usaha yang membutuhkan proses kerja yang 

teratur karena setiap kegiatan berkaitan dengan pelayanan, pengelolaan informasi, dan 
kebutuhan nasabah. Kondisi tersebut membuat kegiatan operasional perlu dikelola dengan baik 
agar pekerjaan dapat berjalan secara tertib dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Perubahan dalam dunia perbankan juga terlihat dari semakin berkembangnya penggunaan 
teknologi dalam mendukung aktivitas pelayanan. Pemanfaatan sistem dan layanan digital dapat 
membantu proses pekerjaan serta memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi. Namun, 
penerapannya tetap membutuhkan ketelitian dan pemahaman dari pihak yang menjalankan 
maupun menggunakan layanan tersebut. 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk sebagai salah satu bank syariah juga menjalankan 
berbagai aktivitas operasional untuk mendukung kegiatan perbankannya. Setiap bagian memiliki 
tugas yang saling berkaitan sehingga diperlukan koordinasi dalam pelaksanaan pekerjaan, 
terutama dalam kegiatan yang berhubungan dengan administrasi dan pelayanan. 

Kegiatan administrasi menjadi salah satu bagian yang perlu diperhatikan karena berkaitan 
dengan kelengkapan dan pengelolaan dokumen. Dokumen yang tidak tertata atau terdapat 
kesalahan dalam pengisian dapat memengaruhi proses pekerjaan. Oleh karena itu, ketelitian dan 
keteraturan menjadi hal yang diperlukan dalam kegiatan operasional. 

Selain administrasi, perkembangan layanan pembayaran digital seperti QRIS turut menjadi 
bagian dari aktivitas perbankan. Penggunaan layanan tersebut tidak hanya berkaitan dengan 
sistem, tetapi juga membutuhkan penyampaian informasi kepada nasabah maupun merchant 
agar dapat digunakan dengan baik. 

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan magang di PT Bank Muamalat Indonesia Tbk Cabang 
Cilegon menjadi kesempatan untuk melihat secara langsung penerapan operasional bisnis dalam 
lingkungan perbankan. Pengamatan difokuskan pada bagaimana kegiatan operasional mendukung 
administrasi dan layanan perbankan serta bagaimana kendala yang ditemukan selama kegiatan 
dapat ditangani. 

 

METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan magang dilaksanakan di PT Bank Muamalat Indonesia Tbk Cabang Cilegon selama 

periode 6 Juli sampai 28 Agustus 2026. Penulis ditempatkan pada bagian yang berkaitan dengan 
Operasional Bisnis, dengan kegiatan yang berhubungan dengan administrasi dan layanan 
perbankan.  

Metode pelaksanaan yang digunakan adalah observasi dan praktik kerja secara langsung. 
Observasi dilakukan dengan mengamati lingkungan kerja, proses operasional, pengelolaan 
dokumen, penggunaan sistem, serta kegiatan pelayanan selama magang.  
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Praktik kerja dilakukan sesuai tugas yang diberikan, seperti mempelajari administrasi filing, 
melengkapi formulir pembukaan rekening nasabah, mencari dokumen nasabah yang melakukan 
tutup rekening, melakukan bantex dokumen, dan scanning dokumen untuk kebutuhan audit.  

Kegiatan operasional juga dilakukan melalui penggunaan sistem BDS dan MARS. Melalui 
kegiatan tersebut, penulis dapat memahami penggunaan sistem dalam mendukung pekerjaan 
operasional perbankan.  

Selain kegiatan administrasi, penulis melakukan distribusi QRIS dan memberikan edukasi 
kepada merchant atau UMKM mengenai penggunaan QRIS sebagai layanan pembayaran digital. 
Kegiatan ini dilakukan secara langsung untuk memberikan pemahaman mengenai penggunaan 
layanan digital dalam mendukung transaksi.  

Selama pelaksanaan magang, penulis juga mengamati berbagai kendala yang terjadi dalam 
kegiatan operasional, seperti gangguan sistem, formulir yang belum lengkap, kesalahan tanda 
tangan, dokumen yang belum tersusun sesuai urutan, serta kesulitan pengguna dalam memahami 
QRIS. Upaya yang dilakukan yaitu memeriksa kembali dokumen, menata arsip, melaporkan 
gangguan sistem, serta memberikan pendampingan dan edukasi kepada nasabah maupun 
merchant. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pelaksanaan magang di Bank Muamalat Indonesia Cabang Cilegon memberikan pengalaman 

dalam memahami penerapan operasional bisnis yang mendukung kegiatan administrasi dan 
layanan perbankan. Kegiatan meliputi filing dokumen, melengkapi formulir pembukaan rekening, 
pengelolaan dokumen tutup rekening, bantex, scanning dokumen audit, serta penggunaan sistem 
BDS dan MARS. Kegiatan tersebut membantu memahami alur kerja operasional serta pentingnya 
ketelitian dan keteraturan dalam proses administrasi. 

Selain itu, kegiatan magang mencakup distribusi QRIS dan edukasi kepada merchant atau 
UMKM mengenai penggunaan QRIS sebagai layanan pembayaran digital. Kegiatan ini memberikan 
pengalaman dalam berkomunikasi dan memberikan pemahaman kepada pengguna layanan. 
Secara keseluruhan, kegiatan magang memberikan pengalaman dalam administrasi, pengelolaan 
dokumen, penggunaan sistem perbankan, serta pelayanan dan edukasi layanan digital.   

Pembahasan 
1. Penerapan Operasional Bisnis 
Penerapan operasional bisnis di Bank Muamalat Indonesia Cabang Cilegon dilakukan melalui 
berbagai kegiatan yang mendukung kelancaran pekerjaan perbankan. Kegiatan yang dilakukan 
meliputi penggunaan sistem BDS dan MARS, filing, bantex dokumen, serta scanning dokumen 
untuk kebutuhan audit. Kegiatan tersebut memberikan pemahaman mengenai proses kerja 
operasional secara langsung.  
 
2. Pengelolaan Dokumen 
Pengelolaan dokumen dilakukan melalui kegiatan filing, melengkapi formulir pembukaan 
rekening, mencari dokumen tutup rekening, dan bantex. Dalam pelaksanaannya, ditemukan 
formulir yang belum lengkap atau terdapat kesalahan tanda tangan serta dokumen yang belum 
tersusun sesuai urutan bulan dan tanggal. Hal tersebut menunjukkan pentingnya ketelitian dan 
keteraturan dalam pengelolaan dokumen. 
  
3. Penggunaan Sistem BDS dan MARS 
BDS dan MARS digunakan dalam kegiatan operasional yang dilakukan selama magang. Kendala 
yang ditemukan adalah sistem terkadang mengalami error sehingga pekerjaan yang menggunakan 
sistem dapat tertunda. Penanganannya dilakukan dengan melaporkan kendala kepada karyawan 
atau pembimbing dan mengerjakan pekerjaan lain yang tidak memerlukan sistem sambil 
menunggu sistem kembali normal. 
  
4. Distribusi dan Edukasi QRIS 
Kegiatan distribusi QRIS dilakukan kepada nasabah atau merchant UMKM sebagai bagian dari 
layanan pembayaran digital. Dalam pelaksanaannya, terdapat pengguna yang mengalami 
kesulitan memahami penggunaan QRIS melalui telepon seluler. Edukasi dilakukan secara 
perlahan menggunakan bahasa sederhana dan contoh langsung agar pengguna lebih mudah 
memahami penggunaannya. 
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 Kendala yang ditemukan selama kegiatan magang ditangani melalui pemeriksaan kembali 
dokumen, penyusunan dokumen secara teratur, pelaporan gangguan sistem, serta pendampingan 
kepada nasabah dan merchant. Dari kegiatan tersebut, penerapan operasional bisnis dapat 
mendukung kelancaran pekerjaan melalui ketelitian, keteraturan, koordinasi, dan pelayanan 
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna layanan. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa operasional bisnis berperan penting dalam 
mendukung kelancaran administrasi dan layanan perbankan melalui pengelolaan dokumen yang 
tertib, ketelitian administrasi, penggunaan sistem BDS dan MARS, serta distribusi dan edukasi 
QRIS kepada merchant atau UMKM. Kegiatan tersebut juga memberikan pemahaman mengenai 
proses kerja operasional serta cara menghadapi berbagai kendala yang ditemukan selama 
pelaksanaan magang. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Gambar 1 & 2. Kegiatan Magang 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan magang di PT Bank Muamalat Indonesia Tbk Cabang Cilegon, 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan operasional bisnis berperan dalam mendukung kelancaran 
administrasi dan layanan perbankan. Kegiatan yang dilakukan meliputi filing, pengelolaan 
formulir dan dokumen, bantex, scanning dokumen audit, penggunaan sistem BDS dan MARS, 
serta distribusi dan edukasi QRIS kepada merchant atau UMKM. Kegiatan magang memberikan 
pengalaman dalam memahami proses kerja operasional, ketelitian administrasi, pengelolaan 
dokumen, penggunaan sistem, dan pelayanan kepada pengguna layanan. 
 
Saran 

Bank Muamalat Indonesia Cabang Cilegon diharapkan dapat meningkatkan pemeliharaan dan 
pengecekan sistem BDS dan MARS secara berkala agar kendala sistem dapat diminimalkan. Selain 
itu, pemeriksaan formulir sebelum diproses dan penataan dokumen berdasarkan tahun, bulan, dan 
tanggal dapat dilakukan secara konsisten agar dokumen lebih mudah ditemukan. Edukasi mengenai 
QRIS juga dapat diberikan dengan panduan yang sederhana agar lebih mudah dipahami oleh 
nasabah maupun merchant. 
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